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BAB V 

SIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan   

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi auditor memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan; 

2. Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan; 

3. Independensi auditor memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan; dan 

4. Skeptisisme profesional auditor memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama dalam segi waktu, 

penyebaran kuesioner relatif singkat sehingga responden terkadang kurang 

memperhatikan jawaban dari setiap item pernyataan pada kuesioner. Hal ini 

menyebabkan beberapa sampel kuesioner tidak diisi dengan lengkap. Akibatnya, 

peneliti hanya bisa mendapatkan dan mengolah sejumlah 60 responden 

dikarenakan terdapat tujuh 7 kuesioner tidak kembali dan 3 kuesioner yang cacat
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5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran-saran yang 

dapat diberikan untuk memperbaiki penelitian setelahnya adalah memperluas 

variabel penelitian yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan sesuai dengan standar audit, kode etik, dan ketentuan hukum, 

sehingga dapat memperluas penelitian selanjutnya seperti pengaruh kebijakan 

imbalan jasa dan pengendalian mutu. Selain itu, memberikan waktu yang cukup 

kepada responden agar setiap pernyataan dalam kuesioner dapat dijawab secara 

tepat oleh responden sehingga jumlah sampel yang didapatkan lebih banyak dan 

hasil perhitungan dapat lebih akurat. Peneliti selanjutnya juga dapat meningkatkan 

kualitas data dengan menambah alat penelitian berupa wawancara agar data yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan fakta yang ada.  
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Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Yth. Bapak / Ibu / Saudara / Saudari Responden 

Di tempat.  

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini, saya :  

 Nama    :  Yohanes Eka Nandita 

 NPM   : 14 04 20916 

 Program Studi  :  Akuntansi 

 Nomor Telepon :  0813 2510 7502 

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat penyelesaian studi program 

S1 di Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Program Studi Akuntansi, Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta, peneliti memohon kesediaan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari 

Responden untuk memberikan informasi guna mendukung penelitian yang saya 

lakukan dengan judul “Pengaruh Kompetensi Auditor, Pengalaman Auditor, 

Independensi Auditor, dan Skeptisisme Profesional Auditor Terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan”. 

Untuk itu, saya mohon kesediaan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari untuk dapat 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. 

Kesediaan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari  mengisi kuesioner ini sangat menentukan 

keberhasilan penelitian yang saya lakukan.  

Atas kesediaan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari meluangkan waktu mengisi kuesioner 

tersebut, saya ucapkan terima kasih.  

Yogyakarta, 30 Juli 2019 

                 

        Hormat Saya, 

 

Yohanes Eka Nandita 

        14 04 20916 
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A. Identitas Responden.  

 

Mohon dengan hormat, Bapak / Ibu / Saudara / Saudari untuk menjawab 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini. Berikan tanda ( √ ) pernyataan berikut 

yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 

 

1. Nama Responden  : ......................................(Boleh tidak diisi) 

 

2. Umur Responden  :  ≤ 25   26 – 35 

         36 – 45  > 45 

 

3. Jenis Kelamin   :   Laki – Laki  Perempuan 

 

4. Pendidikan Terakhir  :  S1   S2 

         S3  D3 

 

5. Jabatan     :  Partner  

       Senior Auditor 

       Junior Auditor  

6. Sudah pernah mengikuti  Sertifikasi Akuntan Publik :  

      Sudah Belum 

       

B. Kriteria Penilaian  

STS  : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS   : Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

AS   : Apabila anda Agak Setuju dengan pernyataan tersebut 

S   : Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

SS   : Apabila anda Sangat Setuju dengan Pernyataan tersebut 
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C. Daftar pernyataan  

Mohon dengan hormat, Bapak / Ibu / Saudara / Saudari untuk menjawab 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini. Berikan tanda ( √ ) pernyataan berikut 

yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 

 

1. Kompetensi Auditor 

No Pernyataan STS TS AS S SS 

Mutu Profesional 

1. 
Saya  memiliki kemamampu bekerja 

sama dalam tim 

     

2. 

Saya harus memilki rasa ingin tahu yang 

besar, berpikiran luas dan mampu 

menangani ketidakpastian 

     

3. 

Saya sebagai auditor, mampu dan telah 

memenuhi kualifikasi personel (indeks 

prestasi, asal perguruan, dan lain-lain) 

     

4. 

Saya harus mampu menganalisis dengan 

tepat didalam mengaudit suatu 

perusahaan  

     

5.  
Saya memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik 

     

Pengetahuan Umum 

6. 

Saya perlu mengetahui jenis industri 

klien agar dapat malakukan audit yang 

baik 

     

7. 

Saya memahami Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP), Kode Etik, dan 

ketentuan hukum yang berlaku 

     

8. 
Saya harus memilki kemampuan untuk 

melakukan review analitis. 

     

9. 

Saya membutuhkan pengetahuan yang 

diperoleh dari tingkat perguruan tinggi 

(S1, S2, S3), kursus, dan pelatihan 

     

10. 

Pengetahuan dari pelatihan yang 

dilaksanakan oleh organisasi 

memberikan manfaat bagi tugas audit 

     

(lanjutan dihalaman berikutnya) 
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No Pernyataan STS TS AS S SS 

Keahlian khusus 

11. 
Saya mampu mempresentasikan laporan 

audit dengan baik 

     

12. 

Saya memilki sertifikasi pelatihan dalam 

bidang akuntansi seperti perpajakan, 

sistem informasi, perencanaan keuangan, 

dan lain-lain 

     

13. 

Sertifikasi dibidang akuntansi yang saya 

miliki seperti perpajakan, sistem 

informasi, perencanaan keuangan, dan 

lain-lain dapat mendukung saya dalam 

melaksanakan penugasan 
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2.  Pengalaman Auditor 

 Pada bagian pernyataan berikut ini, Bapak / Ibu / Saudara / Saudari dapat 

menjawab seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini dengan memberikan 

tanda ( O ) pada pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

I. Masa kerja saya sebagai auditor :  

a) Kurang dari 1 tahun 

b) 1-2 tahun 

c) 3-4 tahun 

d) 5-6 tahun 

e) Lebih dari 6 tahun 

 

II. Banyaknya penugasan  yang sudah saya lakukan selama satu tahun 

a) Tidak ada kasus yang sudah selesai 

b) 1-2 kasus  

c) 3-4 kasus 

d) 5-6 kasus 

e) Lebih dari 6 kasus 

 

III. Banyaknya jenis perusahaan yang sudah saya tangani  

a) Tidak ada satu pun perusahaan 

b) 1-2 jenis perusahaan 

c) 3-4 jenis perusahaan 

d) 5-6 jenis perusahaan 

e) Lebih 6 jenis perusahaan 
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3. Independensi Auditor.  

No Pernyataan STS TS AS S SS 

Independensi Dalam Fakta 

1. 

Saya memiliki kebebasan dalam melaksanakan 

penugasan audit, sehingga tidak ada tekanan dari 

pihak mana pun 

     

2. 
Saya memiliki rasa tanggung jawab dalam 

melakukan tugas audit 

     

3. 
Saya memilki sikap yang jujur dalam melakukan 

penugasan audit 

     

4. 
Saya menjaga kejujuran yang saya miliki ketika 

melakukan tugas audit 

     

5.  
Ketika bertugas, klien tidak dapat membatasi 

kejujuran dan kebebasan saya 

     

6.  
Saya bebas dari campur tangan klien dalam 

mencari bukti audit 

     

7.  
Keputusan dalam audit murni dari kejujuran dan 

kebebasan saya tanpa ada kepentingan klien 

     

Independensi Dalam Penampilan.  

8. 

Suatu ketika saat melakukan penugasan, saya 

pernah memilki hubungan hutang piutang dengan 

klien 

     

9. 
Saya pernah mengaudit perusahaan keluarga 

namun tidak diketahui rekan lainnya 

     

10. 

Saya paham bahwa dengan menerima penugasan 

di perusahaan kerabat atau keluarga, dapat 

mengurangi esensi dari independensi tersebut 

     

11. 
Saya selalu menghindari melakukan penugasan di 

perusahaan kerabat atau keluarga 

     

Independensi Dalam Pemikiran 

12. 

Saya memilki mental yang kuat ketika akan 

mengkomunikasikan hasil temuan audit kepada 

klien 

     

13. 
Saya tidak pernah merasa takut ketika mencari 

bukti audit 

     

14. 
Saat penugasan, saya selalu bertindak secara 

objektif 

     

15. 
Saya harus memiliki integritas untuk menunjang 

pertimbangan profesional 
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4. Skeptisisme Profesional Auditor 

No Pernyataan STS TS AS S SS 

Questioning Mind. 

1. 

Saya sering menolak informasi tertentu, 

kecuali saya menemukan bukti bahwa 

informasi tersebut benar 

     

2. 

Teman-teman saya mengatakan bahwa 

saya sering menanyakan hal-hal yang 

saya lihat atau yang saya dengar saat 

mengaudit 

     

3. 

Saya sering menanyakan hal-hal 

meragukan yang saya lihat atau saya 

dengar 

     

Suspension of Judgement. 

4. 

Saya tidak suka memutuskan sampai 

saya melihat semua informasi yang 

tersedia 

     

5. 

Saya menunggu untuk memutuskan 

masalah samapai saya bisa mendapatkan 

informasi lebih lanjut 

     

6. 
Saya mengambil waktu saya ketika 

membuat keputusan 

     

7. 
Saya tidak suka membuat keputusan 

dengan cepat  

     

8. 

Saya ingin memastikan bahwa saya telah 

mempertimbangkan sebagian besar 

informasi yang tersedia sebelumnya 

sebelum membuat keputusan 

     

Search of Knowledge 

9. 
Prospek dari belajar membuat saya 

bersemangat  

     

10. 
Bagi saya, menemukan informasi baru 

menyenangkan 

     

11. 
Bagi saya, kegiatan belajar itu 

mengasyikan 

     

12. 

Saya senang mencari tahu mengenai 

informasi apa saja yang berguna dalam 

pelaksanaan audit 

     

13. 

Saya menikmati dalam hal mencoba 

menetukan apakah hal yang saya baca 

atau saya dengar benar terjadi 

     

14. 
Saya menikmati proses dalam 

menemukan informasi baru 

     

(Lanjutan ada dihalaman berikutnya) 
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No Pernyataan STS TS AS S SS 

Interpersonal Understanding 

15. 

Saya tertarik pada apa yang 

menyebabkan orang berprilaku seperti 

itu 

     

16. 
Perilaku orang lain tidak menarik bagi 

saya 
     

17. 
Suka suka memahami alasan prilaku 

orang lain 
     

18. 

Saya jarang mempertimbangkan 

mengapa orang lain berprilaku dengan 

cara tertentu 

     

19. 
Tindakan yang seseorang ambil menarik 

perhatian saya 
     

Self Confidance 

20 Saya yakin dengan diri saya      

21 
Saya yakin dengan kemampuan yang 

saya miliki 
     

22 Saya orang yang percaya diri      

23 
Saya merasa nyaman dengan diri saya 

sendiri  
     

24 
Saya tidak merasa yakin dengan diri saya 

sendiri  
     

Self Determination 

25 
Saya sering menerima penjelasan orang 

lain tanpa berfikir lebih dahulu 
     

26 
Saya cenderung untuk segera menerima 

apa yang orang lain katakan pada saya  
     

27 
Saya biasanya menerima hal yang saya 

lihat, dengar, atau baca mentah-mentah 
     

28 

Saya selalu memperhatikan 

ketidakkonsistenan dalam suatu 

penjelasan 

     

29 
Seringkali, saya setuju dengan apa yang 

dipikirkan orang lain di kelompok saya  
     

30 
Mudah bagi orang lain untuk 

meyakinkan saya  
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5. Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

No Pernyataan STS TS AS S SS 

Pengetahuan Tentang Kecurangan 

1. 

Saya memilki pengetahuan yang 

memadai tentang jenis-jenis kecurangan, 

terutama yang sering terjadi pada saat 

penugasan 

     

2. 

Sebagai seorang auditor, saya mampu 

untuk manilai modus dan teknik yang 

biasa digunakan pelaku tindak 

kecurangan 

     

3. 

Saya memahami karakteristik-

karakteristik kecurangan yang melekat 

pada setiap tindak kecurangan secara 

baik  

     

4. 

Saya harus dapat mengidentifikasi 

pihak-pihak yang dapat melakukan 

kecurangan  

     

5.  
Saya paham standar pengauditan 

mengenai pendeteksian kecurangan 

     

Memahami Sistem Pengendalian Internal 

6.  

Memahami struktur awal pengendalian 

internal klien, adalah titik awal dari 

pendeteksian kecurangan yang saya 

lakukan 

     

7. 

Saya meyusun langkah-langkah yang 

dilakukan guna peneteksian kelemahan 

pengendalian internal 

     

8. 

Saya paham bahwa kondisi mental dan 

pengawasan kerja yang buruk 

merupakan faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya kelemahan 

pengendalian internal 

     

(lanjutan dihalaman berikutnya) 

 

 

 

 

 

 



124 
 

 
 

No Pernyataan STS TS AS S SS 

Metode dan Prosedur yang Efektif 

9. 

Ketika saya menyusun metode dan 

prosedur audit yang tidak efektif dapat 

mengakibatkan kegagalan dalam usaha 

pendeteksian kecurangan  

     

10. 

Dalam mendeteksi kecurangan, saya 

menyusun metode audit, yang 

mencangkup indetifikasi indikator-

indikator kecurangan yang memerlukan 

tindakan lanjut auditor untuk melakukan 

investigasi  

     

11.  

Mengidentifikasi faktor-faktor   

penyebab kecurangan, menjadi dasar 

bagi saya untuk memahami ada/tidaknya 

tindak kecurangan pada laporan 

keuangan  

     

12. 

Penelusuran terhadap riwayat tindak 

kecurangan adalah prosedur saya dalam 

penugasan audit 

     

Lingkungan kerja Audior 

13. 

Suasana Lingkungan Kerja mendukung 

saya dalam melakukan pendeteksian 

kecurangan 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PERHITUNGAN  

 

1. Analisis Statistik Frekuensi dan Deskriptif 
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 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Auditor 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Pengalaman Auditor 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Independensi Auditor 
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4. Uji Validitas dan Reliabilitas Skeptisisme Profesional Auditor 
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5. Uji Validitas dan Reliabilitas Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 

Kecurangan 
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6. Hasil Pengujian Hipotesis  

 

 

 


